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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Latar Belakang Sekolah
4.1.1 Sejarah Singkat Sekolah 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 101934 Citaman yang terletak DI Desa Kota galuh Kec. Perbaiungan kab. Serdang Bedagai. Adapun Fasilitas gedung yang dimiliki SDN 101934 Citaman  diantaranya: ruang kelas yang memadai, ruang kantor guru dan kepala sekolah, ruang perpusatakaan dan toilet serta lapangan yang cukup memadai untuk memenuhi sarana dan prasarana sekolah.
a. Profil sekolah 
Tabel 4.1 Identitas Sekolah 
	No
	Identitas Sekolah

	1
	Nama Sekolah
	SDN 101934 Ciaman

	2
	Desa
	Kota Galuh

	3
	Kecamatan 
	Perbaungan

	4
	Kabupaten
	Serdang bedagai

	5
	Provinsi
	Sumatera Utara

	6
	Kode Pos
	20986

	7
	Status Sekolah
	Negeri

	8
	Tahun Berdiri
	1960

	9
	KBM
	Pagi

	10
	Bangunan Sekolah
	Negeri

	11
	Kurikulum 
	1,2 4,5 kurikulum merdika
3 dan 6 kurikulum K13







b. Visi dan Misi 
Visi:
‘’Mewujudkan yang mandiri, sejahtera dan religius di tahun 2025a’’
Misi:
1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang cerdas, sehat, unggul, beriman dan bertakwa dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
2. Menyelenggarakan pelayanan publik dengan tata kelolah pemerintahan daerah yang bersih dan baik (clean dan good govermance) sesuai dengan hukum dan ketentuan yan berlaku.
3. Meningatkan potensi ekonomi kerayatan yang berdaya dengan titik berat pada pertanian, kelautan dan perikanan, peternakan, pariwisata, usaha mikro kecil menengah dan menciptakan iklim investasi yang kondusif sehingga berpotensi membuka lapangan pekerjaan baru sebagai upaya mengatasi keterpurukan ekonomi disaat setelah pandemic wabah covid 19.
4. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana insprasruktur dengan pemanfaatan sumber daya yang ada di Desa, kabupaten, provinsi, dan pusat yang terintegrasi dengan sektor-sekor lainnya.
5. Meningkatkan ketersediaan fasilitas sosial, fasilitas umum, dan ruang publik untuk seluruhblapisan masyarakat, termasuk anak-anak, perempuan, dan kelompok difabel.


c. Struktur organisasi 
Tabel 4.2 Data Kependidikan SDN 101934 Citaman 
	No
	Nama
	L/P
	Jabatan
	Jenjang

	1
	Sri Yanti, S.Pd
	P
	Kepala Sekolah
	S1

	2
	Nurli Simanjuntak, S.Pd
	P
	Guru Kelas
	S1

	3
	Umi Khairani, S.Pd
	P
	Guru Kelas
	S1

	4
	Desy Afrita, S.Pd
	P
	Guru Kelas
	S1

	5
	Farida hanum Siregar, S.Pd
	P
	Guru Kelas
	S1

	6
	Imam Safiudin, S.Pd.I
	L
	Guru Kelas
	S1

	7
	Yuli Andriani, S.Pd
	P
	Guru Kelas
	S1

	8
	Mufrida Widia sari, S.Pd
	P
	Guru Kelas
	S1

	9
	M. ridho Wiranda, S.Pd
	L
	Guru Kelas
	S1



d. Sarana dan prasarana 
Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana
	NO
	Jenis Ruangan
	Jumlah Ruangan
	Kondisi

	1.
	Ruang kelas
	6
	Baik

	2.
	Perpustakaan
	1
	Baik

	3.
	Ruang kantor kepala sekolah dan guru
	1
	Baik

	4.
	Gudang
	1
	Baik

	5.
	Kamar mandi
	2
	Baik





e. Keadaan siswa 
Siswa tidak hanya menjadi penerima pendidikan, tetapi juga berperan sebagai objek. Setiap siswa memiliki bakat, minat, dan kemampuan yang beragam, yang sebaiknya dikembangkan semaksimal mungkin. Prestasi atau pengalaman yang mereka capai, terutama yang berdampak positif di lingkungan masyarakat, akan membawa nama baik bagi sekolah Berikut ini adalah jumlah siswa yang bersekolah di SDN 101934 Citaman
[bookmark: _Toc171625083]Tabel 4. 4 Data Jumlah Siswa SDN 101934 Citaman
	Kelas
	L
	P
	Jumlah

	I
	9
	7
	18

	II-A
	6
	8
	14

	II-B
	10
	3
	13

	III
	12
	9
	21

	IV
	13
	10
	23

	V
	11
	4
	15

	VI
	15
	10
	25

	Jumlah
	76
	51
	129



4.2  Deskripsi Hasil Penelitian 
4.2.1 Pra siklus 
Pra siklus  dilakukan sebagai langkah awal penelitian tindakan kelas. Dimulai dengan observasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan  di kelas IV SDN 101934 Citaman terutama pada pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti ditemukan gambaran umum bahwa pembelajaran hanya berpusat pada guru (teacher centered) yaitu dengan mengunakan metode ceramah.
   Hasil analisis terhadap pembelajaran di atas, bahwa pembelajaran terdapat beberapa kelemahan, yaitu kegiatan belajar mengajar lebih didominasi oleh guru. Sedikit interaksi atau umpan balik yang terjadi dalam proses pembelajaran di dikelas pada mata pelajaran matematika.
Berdasarkan hasil observasi, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pembelajaran belum berjalan secara maksimal dan siswa yang kurang merespon aktif atau kuangnya umpan balik yang diberikan siswa pada saat guru menjelaskan dalam proses pembelajaran terutama pada mata pelajaran matematika
4.2.2 Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran matematika pada siklus I dilaksanakan dua  kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama dua jam pelajaran atau 2 x 35 menit. Prosedur penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini mencakup empat tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tahap-tahap ini akan dijelaskan sebagai berikut:
1) Perencanaan 
Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti merancang tindakan yang akan dilaksanakan sebagai berikut.
a. Peneliti besama guru kelas berkolaborasi tentang penerapan model pembelajaran yang akan digunakan guna untuk meningkatkan keaktifan siswa yaitu dengan menngunakan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan game edukatif seperti wordwall.
b. Peneliti dan guru kelas menetapkan jadwal pelaksanaan untuk pertemuan pertama dan kedua pada siklus I.
c. Penentuan capaian pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran Matematika pada materi pengukuran panjang dan berat.
d. Menyusun modul ajar untuk pertemuan pertama daan kedua pada siklus I. modul ajar disusun sesuai dengan capaian pembelajaran dan dilengkapi dengan alat evaluasi siswa berupa LKPD. Modul ajar juga disesuaikan dengan model yang akan diterapkan yaitu model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall.
e. Mempersipkan materi pada alat evaluasi yaitu dengan berbantuan wordwall yang akan digunakan pada saat tournamen
f. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi keaktifan siswa dan juga angket keaktifan siswa untuk setiap pertemuan yang akan digunakan sebagai alat ukur untuk melihat peningkatan keaktifan siswa selama proses pembelajaran.
g. Mempersiapkan kamera yang akan digunakan untuk mendokumentasikan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Pelaksanaan Tindakan
a. Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 18 februari 2024. Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu pada pukul 08.00 - 09.10 WIB Materi yang dipelajari adalah mengenai pengukuran panjang dan pembulatan .Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan
a. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam
b. Guru melakukan absensi kelas
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa kemudian menanyakan kabar siswa.
d. Sebelum memulai pembelajaran guru melakukan ice breaking
e. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya sedikit tetang pembelajaran yang pada pertemuan sebelumnya.
f. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yaitu tentang pengukuran panjang dan pembulatannya.
g. Guru menjelaskan tahapan tentang model pembelajaran yang akan digunakan pada pembelajaran.
2) Kegiatan inti
Presentasi Kelas
a. Guru memutar sebuah video animasi tentang pengukuran panjang dan pembulatannya 
b. Guru meminta siswa untuk mengamatinya
c. Guru dan siswa berdiskusi tentang materi pengukuran panjang dan pembulatannya.
d. Siswa bertanya dan menanggapi dalam diskusi kelas.
e. Siswa mencatat hal penting yang akan diperlukan pada tahap berikutnya.


         Team
a. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa.
b. Siswa menentukan ketua kelompok dan memberi nama kelompok masing-masing.
c. Siswa berkumpul bersama anggota satu kelompoknya
    Permainan akademik (game)
a. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan dengan menggunakan wordwall  yaitu dengan templet open the box
b. Sebelum melakukan permainan Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja yang harus dijawab tentang pengukuran panjang menggunakan satuan baku
c. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya
d. Siswa mencari jawaban dengan memanfaatkan sumber dari buku maupun catatan.
e. Siswa bersama dengan guru membahas lembar kerja yang telah dikerjakan.
Tournamen
a. Guru meminta anggota kelompok untuk melakukan kerja sama yang baik dengan menyusun strategi di kelompoknya masing-masing.
b. Guru kembali menjelaskan aturan permainan yang akan dimainkan pada setiap kelompok.
c. Setiap anggota kelompok bekerjasama untuk menjawab pertanyaan dari materi yang sudah dipelajari hingga pertanyaan habis terjawab oleh masing-masing anggota kelompok.
Rekognisi tim
a. Siswa bersama dengan guru menghitung skor permainan dan turnamen bersama-sama.
b. Kelompok pemenang urutan pertama, berhak mendapatkan penghargaan yang sudah disiapkan oleh guru
3) Kegiatan Penutup
a. Siswa diminta kembali pada tempat duduk masing-masing
b. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran
c. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran
d. Guru menjelaskan dan memberikan angket
e. Guru menutup kelas dengan berdoa dan mengucapkan salam.
b. Pertemuan kedua
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari jumat, tanggal 21 februari 2025. Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu pada pukul 08.00 - 09.10. Materi yang dipelajari adalah mengenai pengukuran berat dan pembulatan .Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan
a. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam
b. Guru melakukan absensi kelas
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa kemudian menanyakan kabar siswa.
d. Guru melakukan ice breaking bersama siswa 
e. Guru melakukan apersepsi dengan betanya sedikit tetang pembelajaran apa yang dipelajari semalam.
f. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yaitu tentang peengukuran panjang dan pembulatannya.
g. Guru menjelaskan tahapan tentang model pembelajaran yang akan digunakan pada pembelajaran.
2) Kegiatan inti
Presentasi Kelas
a. Guru memutar sebuah video animasi tentang pengukuran berat dan pembulatannya 
b. Guru meminta siswa untuk mengamatinya
c. Guru dan siswa berdiskusi tentang materi pengukuran berat dan pembulatannya.
d. Siswa bertanya dan menanggapi dalam diskusi kelas.
e. Siswa mencatat hal penting yang akan diperlukan pada tahap berikutnya.
         Team
a. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa.
b. Siswa menentukan ketua kelompok dan memberi nama kelompok masing-masing.
c. Siswa berkumpul bersama anggota satu kelompoknya
    Permainan akademik (game)
a. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan dengan menggunakan wordwall dengan permainan open the box.
b. Sebelum melakukan permainan Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja yang harus dijawab tentang pengukuran panjang menggunakan satuan baku
c. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya
d. Siswa mencari jawaban dengan memanfaatkan sumber dari buku maupun catatan.
e. Siswa bersama dengan guru membahas lembar kerja yang telah dikerjakan.
Tournamen
a. Guru meminta anggota kelompok untuk melakukan kerja sama yang baik dengan menyusun strategi di kelompoknya masing-masing.
b. Guru kembali menjelaskan aturan permainan yang akan dimainkan pada setiap kelompok.
c. Setiap anggota kelompok bekerjasama untuk menjawab pertanyaan dari materi yang sudah dipelajari hingga pertanyaan habis terjawab oleh masing-masing anggota kelompok.
Rekognisi tim
a. Siswa bersama dengan guru menghitung skor permainan dan turnamen bersama-sama.
b. Kelompok pemenang urutan pertama, berhak mendapatkan penghargaan yang sudah disiapkan oleh guru
3) Kegiatan Penutup
a. Siswa diminta kembali pada tempat duduk masing-masing
b. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran
c. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran
d. Guru menjelaskan dan memberikan angket
e. Guru menutup kelas dengan berdoa dan mengucapkan salam.
3. Observasi
Observasi keaktifan siswa  pada siklus I dilakukan dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana keaktifan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran  di dalam kelas dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall. Indikator keaktifan siswa yang diamati pada saat proses pembelajaran memperolehan presentase atau rata-rata pada tiap pertemuan di siklus I dapat dilihat pada tabel  di bawah ini.
1. Hasil lembar observasi keaktifan siswa 
Tabek 4.5 Presentase lembar observasi keaktifan siswa siklus I
	No
	Aspek Yang diamati
	Pertemuan
	Rata-Rata

	
	
	1
	2
	

	1.
	Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal apapun.
	72,17 %
	75,65 %
	73,91 %

	2.
	Siswa menunjukkan respon terhadap instruksi guru.
	57,39 %
	65,17 %
	61,28 %

	3
	Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah.
	47,82 %
	58,26 %
	53,04 %

	4.
	Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas.
	54,78 %
	60,86 %
	57,82 %

	5.
	Siswa bertanya untuk memahami materi
	41,72 %
	63,47 %
	52,59 %

	6.
	Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran.
	41,72 %
	58,26 %
	49,99 %

	7.
	Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran
	50,43 %
	53,91 %
	52,17 %

	8.
	Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman.
	55,65 %
	58,26 %
	56,96 %

	
	Rata- Rata 
	52,71 %
	61,76 %
	



Pada tabel 4.5 menjelaskan bahwa persentase indikator pertama pada pertemuan pertama yaitu Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal apapun mendapat presentase 72,17 %, kemudian pada pertemuan  kedua meningkat menjadi 75,65. Pada indikator kedua Siswa menunjukkan respon terhadap instruksi guru, dengan presentase pada pertemuan  pertama sebesar 57,39 %, dan pada pertemuan kedua meningkat sebesar  65,17 %. Indikator ketiga yaitu Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah mendapatkan presentase pada pertemuan pertama sebesar 47,82 %, dan pada pertemuan kedua memiliki peningkatan yaitu sebesar 58,26 %.
 Indikator keempat yaitu Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas pada pertemuan pertama mendapatkan presentase sebesar 54,78 %, dan meningkat pada pertemuan kedua sebesar 60,86 %. Indikator kelima yaitu Siswa bertanya untuk memahami materi mendapatkan presentasi pada pertemuan pertama sebanyak 41,72 %, dan meningkat pada pertemuan kedua sebanyak 63,47 %. Pada indikator keenam yaitu Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran pertemuan pertama mendapatkan presentase sebesar 41,72 %, meningkat pada pertemuan kedua sebesar 58,26%. Indikator ketujuh yaitu Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran mendapatkan prseentase keaktifan siswa sebesar 50,43 %, dan meningkat pada pertemuan kedua yaitu sebanyak 53,91 %. Pada indikator keaktifan siswa yang terakhir yaitu Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman mendapatkan presentase sebanyak 55,65 %, dan presentase meningkat pada pertemuan kedua yaitu sebanyak 58,26 %.
Secara umum dari kedelapan indikator keaktifan siswa tersebut dapat dikatakan masih kecil, walaupun terjadi peningkatan di setiap pertemuan. Maka dapat disimpulkan kegiatan proses pembelajaran pada siklus I belum berlangsung dengan baik, terlihat dari hasil persentase dari pertemuan kedua  masih kecil dan belum mencapai kriteria keberhasilan. Hal ini disebabkan karena selama waktu pelaksanaan siklus I siswa belum terbiasa mengikuti pembelajaran dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang telah diterapkan di kelas dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall. Untuk itu perlu adanya perbaikan pada siklus siklus II.



Gambar. 4.1 Grafik Lembar Observasi Keaktifan Siswa Siklus I





Berdasarkan gambar grafik diatas terlihat bahwa setiap indikator keaktifan siswa mengalami peningkatan dari pertemuan satu dan pertemuan dua pada siklus I.
2. Hasil lembar angket keaktifan siswa 
Tabel 4.6 Presentase lembar Angket keaktifan siswa siklus I
	No
	Nama
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	1.
	Siswa A 
	65
	84

	2.
	Siswak 
	58
	65

	3.
	Siswa C
	50
	58

	4.
	Siswa D
	74
	77

	5.
	Siswa E
	84
	90

	6.
	Siswa F
	58
	60

	7.
	Siswa G
	66
	73

	8.
	Siswa H
	67
	67

	9.
	Siswa I 
	70
	73

	10.
	Siswa J
	66
	67

	11.
	Siswa K
	66
	67

	12.
	Siswa L
	67
	69

	13.
	Siswa M
	71
	74

	14.
	Siswa N
	69
	         72

	15.
	Siswa O
	66
	68

	16.
	Siswa V
	71
	72

	17.
	Siswa Q
	64
	65

	18.
	Siswa R
	62
	63

	19.
	Siswa S
	69
	69

	20
	Siswa T
	68
	71

	21.
	Siswa U
	66
	72

	22.
	Siswa V
	67
	67

	23.
	Siswa W
	68
	68

	Jumlah
	1532
	1611

	presentase
	66,60 %
	70,04 %

	Rata – rata 
	68,32 %



Pada tabel 4.6 menjelaskan dari perolehan pengisian angket keatifan siswa diatas Data yang disajikan adalah hasil evaluasi dari 23 siswa dalam dua pertemuan, yaitu pertemuan I dan pertemuan II. Setiap siswa menerima skor yang menunjukan keaktifan mereka di setiap pertemuan tersebu. Secara keseluruhan, ada peningkatan nilai yang cukup mencolok dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Jumlah total nilai semua siswa pada pertemuan I adalah 1.532, dengan presentase mencapai 66,60 %. Sedangkan pada pertemuan II, total nilai bertambah menjadi 1.611, dan presentasenya  adalah 70,04%. dengan rata-rata presentase sebesar 68,32%.Hal ini menunjukkan  bahwa secara umum, siswa mengalami kemajuan dalam proses belajar mereka. Akan tetapi, masih perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran pada siklus selanjutanya  agar mencapai kriteria hasil yang sesuai
2. Refleksi siklus I
Dari hasil pengamatan oleh Observer pada kegiatan siklus I ditemukan hal-hal sebagai berikut:
1. Masih ada beberapa siswa yang sulit menghapal tangga pengukuran panjang dan berat
2. Pada saat tournament masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam mengikuti tournament dikarenakan strategi yang kurang tepat.
3. Masih banyak siswa yang belum sepenuhnya aktif karena masih melakukan penyesuaian terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT dan juga wordwall.
4. Masih ditemukan siswa yang mengobrol dengan teman diluar materi yang dibahas sehingga beberapa siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan refleksi siklus I tindakan yang akan dilakukan pada siklus II yaitu :
1. Guru harus lebih memperhaikan dalam menguasai kondisi kelas dan siswa. 
2. Guru harus mengarahkan siswa dan memberikan semangat kepada siswa agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
3. Guru akan memberikan strategi dan perhatian lebih saat melakukan tournamen agar semua siswa ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan cara mengubah posisi meja pada saat tournament dimainkan.
4. Guru membuat sebuah lagu yang berhubungan dengan pengukuran panjang dan berat agar siswa lebih mudah mengingatnya.
5. Guru sebaiknya mengarahkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.
4.2.3 Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II
Siklus II pembelajaran dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan setiap pertemuan 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Pertemuan pertama pada hari Selasa, tanggal 11 maret  2025 pukul 08.00 - 09.10 WIB dengan materi  Materi yang dipelajari adalah mengenai pengukuran panjang dan pembulatan. Pertemuan kedua hari jumat tanggal 14 Maret 2025 pukul 08.00-09.10 WIB dengan materi pengukuran berat dan pembulatannya .Adapun langkah-langkah pembelajaran siklus II sebagai berikut:
0. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti merancang tindakan yang akan dilaksanakan sebagai berikut.
a. Guru harus lebih memperhatikan dalam menguasai kondisi kelas dan siswa. 
b. Guru akan memberikan strategi dan perhatian lebih saat melakukan tournamen agar semua siswa ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan mengubah posisi meja saat tournament dilakukan
c. Guru sebaiknya mengarahkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
d. Guru membuat sebuah lagu yang berkaitan dengan pengukuran panjnag dan berat

 2.  Pelaksanaan Tindakan
a. Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 11 maret  2025 pukul 08.00 - 09.10 WIB. Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu pada pukul 08.00 - 09.10. Materi yang dipelajari adalah mengenai pengukuran panjang dan pembulatan .Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan
a. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam
b. Guru melakukan absensi kelas
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa kemudian menanyakan kabar siswa.
d. Sebelum memulai pembelajaran guru melakukan ice breaking
e. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya sedikit tetang pembelajaran yang pada pertemuan sebelumnya.
f. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan  tujuan pembelajaran yaitu tentang peengukuran panjang dan pembulatannya.
g. Guru menjelaskan tahapan tentang model pembelajaran yang akan digunakan pada pembelajaran.
2) Kegiatan inti
Presentasi Kelas
a. Guru memutar sebuah video animasi tentang pengukuran panjang dan pembulatannya 
b. Guru meminta siswa untuk mengamatinya
c. Guru memperhatikan setiap siswa dan meminta siswa untuk fokus gar sesi diskusi berjalan dengan lancar dan aktif
d. Guru bersama siswa bernyanyi lagu tentang pengukuran panjang
e. Guru dan siswa berdiskusi tentang materi pengukuran panjang dan pembulatannya.
f. Siswa bertanya dan menanggapi dalam diskusi kelas.
g. Siswa mencatat hal penting yang akan diperlukan pada tahap berikutnya.
         Team
a. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa.
b. Siswa menentukan ketua kelompok dan memberi nama kelompok masing-masing.
c. Siswa berkumpul bersama anggota satu kelompoknya
    Permainan akademik (game)
a. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan dengan menggunakan wordwall roda pintar
b. Sebelum melakukan permainan Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja yang harus dijawab tentang pengukuran panjang menggunakan satuan baku
c. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya
d. Siswa mencari jawaban dengan memanfaatkan sumber dari buku maupun catatan.
e. Siswa bersama dengan guru membahas lembar kerja yang telah dikerjakan.
Tournamen
a. Guru meminta anggota kelompok untuk meletakkan 3 meja di depan dalam membentuk satu barisan. Kemudian HP disetiap kelompok yang digunkan untuk bermain diletakkan di atas meja yang disusun di depan. Siswa mendapatkan intruksi dari guru untuk baris dibelakang meja yang sudah terdapat HP masing–masing kelompok. Siswa baris kebelakang dengan ketua kelompok dibagian depan diikuti anggota kelompok lainnya.
b. Guru kembali menjelaskan aturan permainan yang akan dimainkan pada setiap kelompok.
c. Setiap anggota kelompok bekerjasama untuk menjawab pertanyaan dari materi yang sudah dipelajari hingga pertanyaan habis terjawab oleh masing-masing anggota kelompok.
Rekognisi tim
a. Siswa bersama dengan guru menghitung skor permainan dan turnamen bersama-sama.
b. Kelompok pemenang urutan pertama, berhak mendapatkan penghargaan yang sudah disiapkan oleh guru
3) Kegiatan Penutup
a. Siswa diminta kembali pada tempat duduk masing-masing
b. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran
c. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran
d. Guru menjelaskan dan memberikan angket
e. Guru menutup kelas dengan berdoa dan mengucapkan salam.
e. Pertemuan kedua
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari jumat, tanggal 14 Maret 2025 pukul 08.00-09.10 WIB. Materi yang dipelajari adalah mengenai pengukuran berat dan pembulatan .Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan
a. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam
b. Guru melakukan absensi kelas
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa kemudian menanyakan kabar siswa.
d. Sebelum memulai pembelajaran guru melakukan ice breaking
e. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya sedikit tetang pembelajaran yang pada pertemuan sebelumnya.
f. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yaitu tentang peengukuran panjang dan pembulatannya.
g. Guru menjelaskan tahapan tentang model pembelajaran yang akan digunakan pada pembelajaran.
2) Kegiatan inti
Presentasi Kelas
a. Guru memutar sebuah video animasi tentang pengukuran berat dan pembulatannya 
b. Guru meminta siswa untuk mengamatinya
c. Guru memperhatikan setiap siswa dan meminta siswa untuk fokus gar sesi diskusi berjalan dengan lancar dan aktif
d. Guru bersama siswa bernyanyi lagu tentang pengukuran berat
e. Guru dan siswa berdiskusi tentang materi pengukuran panjang dan pembulatannya.
f. Siswa bertanya dan menanggapi dalam diskusi kelas.
g. Siswa mencatat hal penting yang akan diperlukan pada tahap berikutnya.
Team
a. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa.
b. Siswa menentukan ketua kelompok dan memberi nama kelompok masing-masing.
c. Siswa berkumpul bersama anggota satu kelompoknya
Permainan akademik (game)
a. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan dengan menggunakan wordwall roda pintar.
b. Sebelum melakukan permainan Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja yang harus dijawab tentang pengukuran panjang menggunakan satuan baku
c. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya
d. Siswa mencari jawaban dengan memanfaatkan sumber dari buku maupun catatan.
e. Siswa bersama dengan guru membahas lembar kerja yang telah dikerjakan.
Tournamen
a. Guru meminta anggota kelompok untuk meletakkan 3 meja di depan dalam membentuk satu barisan. Kemudian HP di setiap kelompok yang digunkan untuk bermain diletakkan di atas meja yang disusun di depan. Siswa mendapatkan intruksi dari guru untuk baris dibelakang meja yang sudah terdapat HP masing–masing kelompok. Siswa baris kebelakang dengan ketua kelompok dibagian depan diikuti anggota kelompok lainnya.
b. Guru kembali menjelaskan aturan permainan yang akan dimainkan pada setiap kelompok.
c. Setiap anggota kelompok bekerjasama untuk menjawab pertanyaan dari materi yang sudah dipelajari hingga pertanyaan habis terjawab oleh masing-masing anggota kelompok.
Rekognisi tim
a. Siswa bersama dengan guru menghitung skor permainan dan turnamen bersama-sama.
b. Kelompok pemenang urutan pertama, berhak mendapatkan penghargaan yang sudah disiapkan oleh guru

3) Kegiatan Penutup
a. Siswa diminta kembali pada tempat duduk masing-masing
b. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran
c. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran
d. Guru menjelaskan dan memberikan angket
e. Guru menutup kelas dengan berdoa dan mengucapkan salam
3. Observasi
Observasi keaktifan siswa  pada siklus II dilakukan dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana keaktifan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran  di dalam kelas dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall. Indikator keaktifan siswa yang diamati pada saat proses pembelajaran memperolehan presentase atau rata-rata pada tiap pertemuan di siklus II dapat dilihat pada tabel  di bawah ini
1. Hasil lembar observasi keaktifan siswa 
     Tabel 4.7   Presentase lembar observasi keaktifan siswa siklus II
	No
	Aspek yang diamati
	Pertemuann
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	

	1.
	Siswa fokus tanpa terganggu hal apapun
	90,43%
	97,39%
	93,91%

	2.
	Siswa menunjukkan respon terhadap instruksi guru
	82,60%
	92,17%
	87,38%

	3.
	Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah.
	69,56%
	80%
	74,78%

	4.
	Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas
	69,56%
	84,34%
	76,95%

	5.
	Siswa bertanya untuk memahami materi
	73,04%
	80%

	76,52%

	6.
	Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran
	67,82%
	80%
	73,91%

	7.
	Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran
	75,65%
	75,65%
	75,65%

	8.
	Siswa memberikan tanggapan terhadap  ide teman
	80,86%
	
85,21 %

	
83,03 %


	Rata-rata
	76,19 %
	84,34 %
	



Pada tabel  4.7 menjelaskan bahwa persentase pada siklus II meningkat terbukti pada indikator pertama pada pertemuan pertama yaitu Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal apapun mendapat presentase  90,43%, kemudian pada pertemuan  kedua meningkat menjadi 97,39%. Pada indikator kedua Siswa menunjukkan respon terhadap instruksi guru, dengan presentase pada pertemuan  pertama sebesar 82,60%, dan pada pertemuan kedua meningkat sebesar  92,17%. Indikator ketiga yaitu Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah mendapatkan presentase pada pertemuan pertama sebesar 69,56%, dan pada pertemuan kedua memiliki peningkatan yaitu sebesar  80%.
 Indikator keempat yaitu Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas pada pertemuan pertama mendapatkan presentase sebesar 69,56%, dan meningkat pada pertemuan kedua sebesar 84,34%. Indikator kelima yaitu Siswa bertanya untuk memahami materi mendapatkan presentasi pada pertemuan pertama sebanyak 73,04%, dan meningkat pada pertemuan kedua sebanyak 80 %. Pada indikator keenam yaitu Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran pertemuan pertama mendapatkan presentase sebesar 67,82%, meningkat pada pertemuan kedua sebesar 80 %.
Indikator ketujuh yaitu Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran mendapatkan prseentase keaktifan siswa sebesar 75,65%, dan tetap pertemuan kedua yaitu sebanyak 75,65%. Pada indikator keaktifan siswa yang terakhir yaitu Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman mendapatkan presentase sebanyak 80,86%, dan presentase meningkat pada pertemuan kedua yaitu sebanyak 85,21%.
Secara umum dari kedelapan indikator keaktifan siswa tersebut mulai dari pertemuan pertama sampai kedua dapat disimpulkan bahwa kegiatan proses pembelajaran pada siklus II dengan keaktifan siswa sudah berlangsung dengan baik dan telah mencapai target yang ditetapkan, terlihat dari hasil persentase pada pertemuan kedua pada Siklus II di masing- masing indikator sudah mencapai kriteria keberhasilan keberhasilan, yaitu minimal 70% dan hasil presentase dipertemuan kedua sudah melewati 70%.
Gambar. 4.2 Grafik Lembar Observasi Keaktifan Siswa Siklus II






Berdasarkan gambar grafik diatas terlihat bahwa setiap indikator keaktifan siswa mengalami peningkatan dari pertemuan satu dan pertemuan dua pada siklus II. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran terlaksanakan dengan baik pada setiap indikator keaktifan siswa yang memperoleh nilai rata-rata pada peretemuan pertama sebanyak 76,19 % dan meningkata pada pertemuan kedua sebanyak 84,34 %.
2. Hasil lembar angket keaktifan siswa 
Tabel 4.8 Presentase lembar Angket keaktifan siswa siklus II
	No
	Nama
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	1.
	Siswa A
	85
	85

	2.
	Siswa B
	75
	85

	3.
	Siswa C
	67
	88

	4.
	Siswa D
	82
	89

	5.
	Siswa F
	90
	94

	6.
	Siswa G
	70
	84

	7.
	Siswa H
	80
	88

	8.
	Siswa I
	76
	88

	9.
	Siswa J
	76
	89

	10.
	Siswa K
	71
	84

	11.
	Siswa L
	73
	84

	12.
	Siswa M
	71
	89

	13.
	Siswa N
	76
	86

	14.
	Siswa O
	74
	87

	15.
	Siswa P
	72
	86

	16.
	Siswa Q
	74
	88

	17.
	Siswa R
	66
	89

	18.
	Siswa S
	72
	86

	19.
	Siswa T
	75
	84

	20.
	Siswa U
	73
	86

	21.
	Siswa V
	77
	86

	22.
	Siswa W
	72
	84

	23.
	Siswa X
	79
	88

	Jumlah
	1647
	1997

	Presentase
	71,60 %
	86,82 %

	Rata- rata
	79,21 %



 Pada tabel 4.8 menjelaskan dari perolehan pengisian angket keatifan siswa diatas Data yang disajikan adalah hasil evaluasi dari 23 siswa dalam dua pertemuan, yaitu pertemuan I dan pertemuan II pada siklus II. Setiap siswa menerima skor yang menunjukan keaktifan mereka di setiap pertemuan. Secara keseluruhan, ada peningkatan nilai yang cukup mencolok dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua siklus II. Jumlah total nilai semua siswa pada pertemuan I adalah 1647, dengan presentase mencapai 71,60 %. Sedangkan pada pertemuan II, total nilai bertambah menjadi 1997, dan presentasenya  adalah 86,82%. dengan rata-rata presentase sebesar 79,21%.Hal ini menunjukkan  bahwa secara umum, siswa mengalami kemajuan dalam proses belajar pada siklus II terbukti hasil rata-rata presentase pada siklus II sudah mencapai kriteria kebehasilan yaitu diatas 70 %
4. Refleksi Siklus II
Dari hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan siklus II ditemukan hal-hal sebagai berikut:
a. Siswa menjadi lebih semangat dalam belajar dan tertarik memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru dan lebih memahaminya dikarenakan adanya permainan yang akan dilakukan  dengan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall.
b. Siswa lebih aktif dan bersemangat karena adanya reward yang akan diberikan oleh guru jika kelompok memenangkan permainan.
c. Adanya peningkatan keaktifan siswa  yaitu dengan mencapai indikator dan kriteria keberhasilan sehingga tidak perlu lagi melaksanakan siklus selanjutnya.
4.3 Analisis Data dan Pembahasan
4.3.1 Analisis keaktifan Siswa Pada Siklus I dan II
Hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa diperoleh bahwa rata-rata presentase keaktifan belajar siswa dengan menerapkan modek kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall pada siklus I dan II. Dari hasil diperolwh rata-rata presentase kekatifan siswa dengan mengguakan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall pada siklus I dan II dapat dilihat dari tabel di bawah ini.
Tabel 4.9 Perbandingan Rata-Rata Presentase Keaktifan siswa Siklus I dan II
	No
	Aspek yang diamati
	Siklus I
	Siklus II

	1.
	Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal apapun.
	73,91 %
	93,91%

	2.
	Siswa menunjukkan responterhadap intruksi guru.
	61,28 %
	87,38%

	3.
	Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah 
	53,04 %
	74,78%

	4.
	Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas.
	57,87 %
	76,95%

	5.
	Siswa bertanya untuk memahami materi.
	52,59 %
	76,52%

	6.
	Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran
	49,99 %
	73,91%

	7.
	Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran.
	52,17 %
	75,65%

	8.
	Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman.
	56,96 %
	83,03%


	Rata-rata
	56,60 %
	80,26 %


Pada tabel 4.9 menjelaskan bahwah
a. Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal apapun
Pada indikator pertama pada awal siklus I memperoleh rata-rata presentase sebesar 73,91%. Terlihat beberapa siswa fokus dalam memperhatikan guru menjelaskan masih terganggu hal lain seperti bercerita dengan teman. Untuk meningkatkkan indikator tersebut guru berusaha menarik perhatian siswa dengan menggunakan video animasi dalam proses pembelajaran. Akhirnya pada siklus II rata-rata presentase kekatifan belajar siswa meningkat menjadi 93,91%.
b. Siswa menunjukkan respon terhadap intruksi guru.
Pada siklus I rata-rata presentase keaktifan siswa sebesar 61,28 %. Masih banyak siswa yang kurang aktif tau menunjukkan responnya terhadap proses pembelajaran sehingga, pada siklus II guru melaukan perbaikan yaitu lebih fokus dalam memperhatikan siswa membuat siatuasi belajar menjadi lebih yang lebih menyenangkan. Dan akhirnya perhatian pada siklus II, diperoleh presentase sebanyak 87,38%.
c. Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah
Awalnya beberapa siswa masih bingung dan diam dalam pemecahan masalah yang terdapat didalam kelompok dikarenakan penyesuaian model pembelajaran sehingga memperoleh rata-rata presentase sebanyak 53,04 %. Guru berusaha untuk menjelaskan secara detail tentang bagaimana pemecahan masalah yang dilakukan sehingga pada siklus II memperoleh rata-rata presentase sebanyak 74,78%.
d. Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas.
Pada aspek bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas mendapatkan perolehan rata-rata presentase sebanyak 57,87 %, dikarena masih ada beberapa siswa yang hanya diam dan asik sendiri dikelompoknya. Oleh karena itu, guru memberikan fokus perhatian pada setiap kelompok untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompoknya. Sehingga pada siklus II mendapatkan angka presentase sebesar 76,95%.
e. Siswa bertanya untuk memahami materi
Pada aspek bertanya pada siklus I memperoleh rata-rata presentase sebanyak 52,59%. Masih banyak siswa yang malu dalam mengajukan pertanyaan saat tidak mengerti dalam proses pembelajaran. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk percaya diri dalam mengemukakan pendapat atau bertanya jika tidak mengetahui materi yang dipelajari, sehingga pada siklus II meningkat dan memperoleh rata-rata presentase sebanyak 76,52%.
f. Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran
Pada aspek tersebut memperoleh rata-rata presentase sebanyak 49,99 %. Banyak siswa yang hanya diam dan terkadang pertaanyaan tidak sesuai dengan kontes pembelajaran yang sedang dipelajari. Kemudian guru mengarahkan siswa untuk tetap me ngemukakan pertanyaan sesuai denan konteks pemelajaan sehingga memperoleh hasil rata-rata presentase pada siklus II sebanyak 73,91%.
g. Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran
Awalnya hanya beberapa siswa yang membuka sumber referensi lain sehingga hanya memperoleh rata-rata presentase pada siklus I sebanyak 52,17 %. Hal tersebut membuat guru  harus mengarahkan siswa untuk membuka sumber referensi lain seperti dari buku lainnya sehingga pada siklus II memeperoleh rata-rata presentase sebanayk 75,65%.
h. Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman.
Pada aspek tersebut masih bnyak siswa yang kurang menanggapi ide teman sekelompok mereka ketika melakukan pemecahan masalah sehingga memperoleh rata-rata presentase sebanayak 56,96 %. Guru memberikan arahan kepada setiap kelompok untuk ikut berperan atif dan menggapi ide teman sekolompok mereka., sehingga pada siklus Ii memperoleh rata-rata presentase sebanyak 83,03 %.
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata presentase setiap aspek antara siklus I dan II mengalami peningakatan sehingga pada siklus I memperole rata-rata sebanyak 56,60 % dan meningkat pada siklus II sebanyak 80,26 %. Hal tersebut sudah memperlihatkan keaktifan siswa yang meningkat karena sudah mencapai kriteria keberhasilan yaiitu diatas 70%
Gambar 4.3 Diagram Peningkatan Keakifan Siswa Siklus I dan II




Berdasarkan gambar diagram di atas terlihat bahwasannya pada siklus I dan II terjadi peningkatan pada setiap indikator keaaktifan siswa dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall.
4.3.2 Analisis data Angket keaktifan Siswa 
Tabel 4.10 Perbandingan Rata-Rata prsentase angket keaktifan siswa Siklus I dan II
	Rata-Rata Presentase

	Siklus I
	Siklus II

	68,32 %
	      79,21 %



Pada tabel di atas menjelaskan bahwa antara siklus I dan II memiliki perbandingan rata-rata presentase. Pada siklus I memperoleh rata-rata prsentase sebanyak 68,32 %, hal tersebut membuat siklus harus dilanjutkan dan memperbaiki pembelajaran sesuai evalusi dari siklus I. siklus dilanjutkan karena pada siklus I belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan. Siklus II dilaksanakan dan memperoleh hasil yang meningkat dari siklus I dengan rata-rata presentase sebanyak 79,21 %. Hasil rata-rata prsentase angket keaktifan siswa dari siklus II sudah dikatakan terlaksana dengan baik karena sudah mencapai kriteria keberhasilan yaitu lebih dari 70% dengan hasil 79,21 %.
Proses penelitian tindakan kelas dilaksanakan sebagai bentuk tindakan yang dilakukan dalam upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa yaitu dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwal siswa sudah mulai aktif dalam proses pembelajaran, sehingga selama pembelajaran setiap pertemuan terus mencapai keaktifan yang maksimal sesuai hasil yang diperoleh. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall dapat meningkatkan keaktiifan siswa  dalam pembelajaran. Sehingga siswa terlibat langsung dalam kegiatan belajar dan melatih siswa dalam berkompetisi dan bertanggung jawab atas dirinya dan kelompok. Siswa juga merasa bersemangat dan ikut berpartisipasi aktif dengan adanya tournament yang diadakan pada saat pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall. Penggunaan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall sangat membantu guru dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Gambar 4.4 Diagram Angket keaktifan Siswa Siklus I dan II






Berdasarkan gambar diagram di atas terlihat bahwasannya pada siklus I dan II terjadi peningkatan pada hasil data angket yang diberikan kepada siswa dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall.
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall pada mata pelajaran matematika terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa dibuktikan dengan hasil dari lembar observasi siswa dan angket keaktifan siswa yang dibagikan kepada siswa. Berdasarkan hasil tindakan dari siklus I dan II dapat disimpulkan bahwa penggunaan model kooperatif tipe TGT berbantun wordwall  dalam proses pembelajaran terlaksana dengan baik dan hasil penelitian ini telah mencapai atau memenuhi kriteria keberhasilan lebih dari 70 % pada siklus II yaitu memperoleh rata-rata pada lembar observasi keaktifan siswa sebanyak 80,26 % dan  hasil angket keaktifan siswa pada siklus II sebanyak 79,21% dan siklus diberhentikan pada siklus II karena sudah mencapai kriteria keberhasilan.

Angket Keaktifan Siswa Pada Siklus I dan II
Siklus I	Siklus II	Rata-Rata Presentase	0.68320000000000003	0.79210000000000003	


Presentase Keaktifan Siswa 
Pertemuan	Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal apapun.	Siswa menunjukkan respon terhadap instruksi guru.	Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah.	Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas.	Siswa bertanya untuk memahami materi	Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran.	Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran	Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman.	Rata- Rata 	1.	2.	3	4.	5.	6.	7.	8.	1	0.72170000000000001	0.57389999999999997	0.47820000000000001	0.54779999999999995	0.41720000000000002	0.41720000000000002	0.50429999999999997	0.55649999999999999	0.52710000000000001	Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal apapun.	Siswa menunjukkan respon terhadap instruksi guru.	Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah.	Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas.	Siswa bertanya untuk memahami materi	Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran.	Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran	Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman.	Rata- Rata 	1.	2.	3	4.	5.	6.	7.	8.	2	0.75649999999999995	0.65169999999999995	0.58260000000000001	0.60860000000000003	0.63470000000000004	0.58260000000000001	0.53910000000000002	0.58260000000000001	0.61760000000000004	Rata-Rata	Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal apapun.	Siswa menunjukkan respon terhadap instruksi guru.	Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah.	Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas.	Siswa bertanya untuk memahami materi	Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran.	Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran	Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman.	Rata- Rata 	1.	2.	3	4.	5.	6.	7.	8.	0.73909999999999998	0.61280000000000001	0.53039999999999998	0.57820000000000005	0.52590000000000003	0.49990000000000001	0.52170000000000005	0.5696	




Presentase Lembar Observasi Keaktifan Siswa
Aspek yang diamati	1.	2.	3.	4.	5.	6.	7.	8.	Rata-rata	0	0	0	0	0	0	0	0	Pertemuann	1.	2.	3.	4.	5.	6.	7.	8.	Rata-rata	1	0.90429999999999999	0.82599999999999996	0.6956	0.6956	0.73040000000000005	0.67820000000000003	0.75649999999999995	0.80859999999999999	0.76190000000000002	1.	2.	3.	4.	5.	6.	7.	8.	Rata-rata	2	0.97389999999999999	0.92169999999999996	0.8	0.84340000000000004	0.8	0.8	0.75649999999999995	0.85209999999999997	0.84340000000000004	Rata-rata	1.	2.	3.	4.	5.	6.	7.	8.	Rata-rata	0.93910000000000005	0.87380000000000002	0.74780000000000002	0.76949999999999996	0.76519999999999999	0.73909999999999998	0.75649999999999995	0.83030000000000004	




Keaktifan Siswa pada Siklus I dan II
Aspek yang diamati	1.	2.	3.	4.	5.	6.	7.	8.	Rata-rata	0	0	0	0	0	0	0	0	Siklus I	1.	2.	3.	4.	5.	6.	7.	8.	Rata-rata	0.73909999999999998	0.61280000000000001	0.53039999999999998	0.57869999999999999	0.52590000000000003	0.49990000000000001	0.52170000000000005	0.5696	0.56599999999999995	Siklus II	1.	2.	3.	4.	5.	6.	7.	8.	Rata-rata	0.93910000000000005	0.87380000000000002	0.74780000000000002	0.76949999999999996	0.76519999999999999	0.73909999999999998	0.75649999999999995	0.83030000000000004	0.80259999999999998	
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